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Lampiran 1 : Pembobotan Faktor-Faktor Startegik Eksternal 
 

 

No. 

Faktor Eksternal (horizontal) Faktor Eksternal (Vertikal) Jlh Bobot 

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R   

A Tersedianya lahan perkebunan yang luas  1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 39 0.06362 

B Keberadaan dan dukungan dari 
Perguruan Tinggi yang menguasai 
teknologi reproduksi dan pemuliaan, 
Pusat-pusat Penelitian, Assosiasi dan 
Swasta 

3  3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 44 0.07178 

C Simbiose mutualisme antara ternak dan 
perkebunan 

2 1  2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 37 0.06036 

D Permintaan domba dari luar negeri 
belum dapat dipenuhi 

1 2 2  2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 2 32 0.05220 

E Tersedianya limbah industri perkebunan 
/tanaman pangan 

2 1 2 2  3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 41 0.06688 

F Keuntungan yang tinggi dari 
pemeliharaan ternak domba 

2 1 2 2 1  2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 27 0.04405 

G Bisnis industri pengolahan hasil ternak 
domba menguntungkan 

2 1 2 1 1 2  2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 29 0.04731 

H Pertumbuhan ekonomi cukup baik 2 2 2 2 1 2 2  3 2 1 1 2 2 3 2 2 3 34 0.05546 

I Pembinaan koperasi peternak domba 2 2 1 2 2 2 2 1  1 1 3 1 2 2 2 1 3 30 0.04894 

J Tingkat pemotongan ternak domba  
semakin meningkat 

1 1 1 1 1 2 2 2 3  1 2 2 2 3 2 2 2 30 0.04894 

K Penyakit/gangguan reproduksi 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3  2 2 3 3 2 2 3 42 0.06852 

L Kualitas genetik ternak menurun 1 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2  2 2 3 2 2 3 37 0.06036 

M Buruknya manajemen pemeliharaan 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2  3 3 2 3 3 43 0.07015 

N Perbedaan kebijakan antara peternakan- 
perkebunan 

1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1  2 1 2 2 28 0.04568 
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O Adanya persaingan usaha 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2  2 1 2 24 0.03915 

P Impor produk domba potongan 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2  3 2 37 0.06036 

Q Anggaran pembangunan infrastruktur 
penunjang masih kurang  

1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 1  2 34 0.05546 

R Perdagangan bebas (free trade) dunia 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2  25 0.04078 

Total*) 29 24 31 36 27 41 39 34 39 38 26 32 25 40 44 31 34 43 613 1.00000 

Keterangan : *) = tidak perlu diisi responden 
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Lampiran 2 :Pembobotan Faktor-Faktor Startegik Internal 
 

 
No. 

Faktor Internal (horizontal) Faktor Internal (Vertikal) Jlh  Bobot 
A B C D E F G H I J K L M N O P 

A Ketersediaan  bangsa domba unggul   2 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 31 0.06432 
B Sudah terlaksananya program IB 2  2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 31 0.06432 
C Terdapat budaya beternak domba 2 2  1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 29 0.06017 
D Adanya lembaga Perguruan Tinggi, 

Lembaga Penelitian, Assosiasi dan 
Swasta 

3 3 3  1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 38 0.07884 

E Konsep integrasi ternak-kebun sudah 
muncul 

2 2 2 3  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32 0.06639 

F Keberadaan lembaga  kelompok 
peternak 

2 2 2 3 2  2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 29 0.06017 

G Dukungan kebijakan pemerintah 
pusat – daerah 

2 1 1 1 2 2  2 2 2 3 3 1 2 2 2 28 0.05809 

H Lokasi strategis untuk pasar ekspor 1 1 1 1 2 2 2  1 1 2 2 1 2 2 3 24 0.04979 
I Belum semua teknologi reproduksi 

teradopsi 
1 2 2 1 2 2 2 3  2 2 2 2 2 2 3 30 0.06224 

J Kualitas dan produktivitas rumput 
alam rendah 

2 2 3 2 2 3 2 3 2  1 2 1 2 2 3 32 0.06639 

K Tingkat pengetahuan peternak masih 
terbatas 

3 3 2 2 2 3 1 2 2 3  2 2 2 2 3 34 0.07054 

L Adanya anggapan ternak sebagai 
hama perkebunan 
 

2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2  1 2 2 3 29 0.06017 

M Penggunaan limbah industri 
perkebu- nan/tanaman pangan belum 
optimal 

2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 3  2 2 3 35 0.07261 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 87 

N Kurangnya minat investor 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2  2 3 29 0.06017 
O Belum terpenuhinya produk yang 

memenuhi syarat untuk ekspor 
2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2  2 30 0.06224 

P Lembaga penyedia sapronak belum 
ada 

2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2  21 0.04357 

Total*) 29 31 31 24 28 31 32 36 31 28 26 31 25 31 30 39 482 1.00000 
Keterangan : *) = tidak perlu diisi responden 
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Lampiran 3.  Perhitungan Nilai Total Attractivenesses Score (TAS) 
 
 

Faktor-faktor Stategik Bobot 
Alternatif Strategi 

Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Peluang (Opportunities) 
 

           

 Tersedianya lahan perkebunan 

yang luas 

0.06362 4 0.254486 4 0.254486 3 0.190865 2 0.127243 2 0.127242 

Keberadaan dan dukungan dari 
Perguruan Tinggi yang menguasai 
teknologi Reproduksi dan 
Pemuliaan, Pusat-pusat penelitian, 
Assosiasi dan Swasta   

0.07178 4 0.287113 4 0.287113 2 0.143556 4 0.287113 4 0.287113 

Simbiosa mutualisme antara ternak 
dan perkebunan 

0.06036 4 0.241436 4 0.241436 2 0.120718 2 0.120718 2 0.120718 

Permintaan domba dari luar negeri 
belum dapat dipenuhi 

0.05220 4 0.208809 4 0.208809 4 0.208809 4 0.208809 4 0.208809 

Tersedianya limbah industri 
perkebunan /tanaman pangan 

0.06688 4 0.267537 2 0.133768 2 0.133768 2 0.133768 2 0.133768 

Keuntungan yang tinggi dari 
pemeliharaan ternak domba 

0.04405 4 0.176183 2 0.088091 2 0.088091 2 0.088091 2 0.088091 

Bisnis industri pengolahan hasil 
ternak domba menguntungkan 

0.04731 4 0.189233 4 0.189233 2 0.094617 2 0.094617 1 0.047308 

Pertumbuhan ekonomi cukup baik 0.05546 4 0.221860 2 0.110930 4 0.221860 2 0.110930 2 0.110930 

Pembinaan koperasi peternak 
domba 

0.04894 4 0.195759 3 0.146819 3 0.146819 2 0.097879 3 0.146819 

Ancaman (Threats)            
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Tingkat pemotongan ternak domba 
semakin meningkat 

0.04894 4 0.195759 2 0.097879 2 0.097879 4 0.195759 4 0.195759 

Adanya penyakit/gangguan 
reproduksi 

0.06852 1 0.068515 1 0.068515 1 0.068515 4 0.274062 3 0.205546 

Kualitas genetik ternak menurun 0.06036 4 0.241436 2 0.120718 3 0.181077 4 0.241436 4 0.241436 

Buruknya manajemen pemeliharaan 0.07015 1 0.070147 2 0.140294 2 0.140294 2 0.140294 4 0.280587 

Perbedaan kebijakan antara 
peternakan-perkebunan 

0.04568 1 0.045677 1 0.045677 2 0.091354 1 0.045677 1 0.045677 

Adanya persaingan usaha  0.03915 1 0.039152 1 0.039152 1 0.039152 2 0.078303 3 0.117455 

Impor produk domba potongan 0.06036 1 0.060359 1 0.060359 1 0.060359 4 0.241436 4 0.241436 

Anggaran pembangunan 
infrastruktur penunjang masih 
kurang 

0.05546 1 0.055465 2 0.110930 2 0.110930 1 0.055465 3 0.166395 

Perdagangan bebas (free trade) 
dunia 

0.04078 1 0.040783 2 0.081566 2 0.081566 3 0.122349 4 0.163132 

Kekuatan (Strengths)            

Ketersediaan bangsa domba unggul  0.06432 4 0.257261 4 0.257261 4 0.257261 1 0.064315 4 0.257261 
Sudah terlaksananya program IB 0.06432 4 0.257261 2 0.128631 3 0.192946 3 0.192946 4 0.257261 
Terdapat budaya beternak domba 0.06017 4 0.240664 3 0.180498 3 0.180498 4 0.240664 4 0.240664 
Adanya lembaga perguruan 
tinggi/lembaga penelitian, assosiasi 
dan swasta 

0.07884 4 0.315353 2 0.157676 2 0.157676 4 0.315353 4 0.315353 

Konsep integrasi ternak-kebun 
sudah muncul 

0.06639 4 0.265560 2 0.132780 2 0.132780 4 0.265560 4 0.265560 

Keberadaan lembaga  kelompok 
peternak 

0.06017 4 0.240664 2 0.120332 2 0.120332 4 0.240664 3 0.180498 

Dukungan kebijakan pemerintah 
pusat-daerah 

0.05809 2 0.116183 2 0.116183 4 0.232365 3 0.174274 4 0.232365 

Lokasi strategis untuk pasar ekspor 0.04979 4 0.199170 2 0.099585 2 0.099585 2 0.099585 3 0.149378 
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Kelemahan (Weaknesses)            

Ketersediaan bangsa domba unggul  0.06224 1 0.062241 2 0.124481 2 0.124481 4 0.248963 3 0.186722 
Sudah terlaksananya program IB 0.06639 1 0.066390 1 0.066390 2 0.132780 3 0.199170 3 0.199170 
Terdapat budaya beternak domba 0.07054 1 0.070539 2 0.141079 2 0.141079 3 0.211618 4 0.282158 
Adanya lembaga perguruan 
tinggi/lembaga penelitian, assosiasi 
dan swasta 

0.06017 1 0.060166 2 0.120332 2 0.120332 3 0.180498 3 0.180498 

Konsep integrasi ternak-kebun 
sudah muncul 

0.07261 4 0.290456 2 0.145228 2 0.145228 3 0.217842 4 0.290456 

Keberadaan lembaga  kelompok 
peternak 

0.06017 1 0.060166 2 0.120332 2 0.120332 4 0.240664 3 0.180498 

Dukungan kebijakan pemerintah 
pusat-daerah 

0.06224 4 0.248963 2 0.124481 3 0.186722 4 0.248963 2 0.124481 

Lokasi strategis untuk pasar ekspor 0.04357 1 0.043568 1 0.043568 2 0.087137 3 0.130705 4 0.174274 
Jumlah Bobot 1,0 

 
          

Total Nilai Daya Tarik (TAS) 
 

5.60452  4.479717  4.626867  5.898388  6.395027 
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Faktor-faktor Stategik Bobot 
Alternatif Strategi 

Strategi 6 Strategi 7 Strategi 8 Strategi 9 Strategi 10 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Peluang (Opportunities) 
 

           

 Tersedianya lahan perkebunan 

yang luas 

0.06362 1 0.063622 1 0.063622 4 0.254486 3 0.190865 2 0.127243 

Keberadaan dan dukungan dari 
Perguruan Tinggi yang menguasai 
teknologi Reproduksi dan 
Pemuliaan, Pusat-pusat penelitian, 
Assosiasi dan Swasta   

0.07178 1 0.071778 2 0.143556 4 0.287113 1 0.071778 2 0.143556 

Simbiosa mutualisme antara ternak 
dan perkebunan 

0.06036 1 0.060359 3 0.181077 1 0.060359 2 0.120718 2 0.120718 

Permintaan domba dari luar negeri 
belum dapat dipenuhi 

0.05220 3 0.156607 3 0.156607 4 0.208809 3 0.156607 3 0.156607 

Tersedianya limbah industri 
perkebunan /tanaman pangan 

0.06688 1 0.066884 2 0.133768 1 0.066884 3 0.200653 3 0.200653 

Keuntungan yang tinggi dari 
pemeliharaan ternak domba 

0.04405 1 0.044046 2 0.088091 1 0.044046 2 0.088091 2 0.088091 

Bisnis industri pengolahan hasil 
ternak domba menguntungkan 

0.04731 4 0.189233 2 0.094617 1 0.047308 2 0.094617 2 0.094617 

Pertumbuhan ekonomi cukup baik 0.05546 4 0.221860 2 0.110930 1 0.055465 2 0.110930 2 0.110930 

Pembinaan koperasi peternak 
domba 

0.04894 2 0.097879 2 0.097879 1 0.048940 1 0.048940 3 0.146819 

Ancaman (Threats) 
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Tingkat pemotongan ternak domba 
semakin meningkat 

0.04894 2 0.097879 2 0.097879 1 0.048940 1 0.048940 4 0.195759 

Adanya penyakit/gangguan 
reproduksi 

0.06852 2 0.137031 2 0.137031 1 0.068515 3 0.205546 4 0.274062 

Kualitas genetik ternak menurun 0.06036 2 0.120718 2 0.120718 4 0.241436 3 0.181077 2 0.120718 

Buruknya manajemen pemeliharaan 0.07015 2 0.140294 2 0.140294 1 0.070147 2 0.140294 4 0.280587 

Perbedaan kebijakan antara 
peternakan-perkebunan 

0.04568 1 0.045677 2 0.091354 2 0.091354 4 0.182708 2 0.091354 

Adanya persaingan usaha  0.03915 2 0.078303 2 0.078303 1 0.039152 4 0.156607 3 0.117455 

Impor produk domba potongan 0.06036 2 0.120718 2 0.120718 1 0.060359 2 0.120718 2 0.120718 

Anggaran pembangunan 
infrastruktur penunjang masih 
kurang 

0.05546 2 0.110930 2 0.110930 2 0.110930 2 0.110930 4 0.221860 

Perdagangan bebas (free trade) 
dunia 

0.04078 2 0.081566 2 0.081566 1 0.040783 3 0.122349 3 0.122349 

Kekuatan (Strengths)            

Ketersediaan bangsa domba unggul  0.06432 3 0.192946 2 0.128631 4 0.257261 3 0.192946 3 0.192946 
Sudah terlaksananya program IB 0.06432 2 0.128631 2 0.128631 4 0.257261 2 0.128631 3 0.192946 
Terdapat budaya beternak domba 0.06017 2 0.120332 2 0.120332 4 0.240664 2 0.120332 2 0.120332 
Adanya lembaga perguruan 
tinggi/lembaga penelitian, assosiasi 
dan swasta 

0.07884 2 0.157676 2 0.157676 3 0.236515 1 0.078838 2 0.157676 

Konsep integrasi ternak-kebun 
sudah muncul 

0.06639 2 0.132780 2 0.132780 2 0.132780 1 0.066390 2 0.132780 

Keberadaan lembaga  kelompok 
peternak 

0.06017 2 0.120332 2 0.120332 3 0.180498 1 0.060166 1 0.060166 

Dukungan kebijakan pemerintah 
pusat-daerah 

0.05809 2 0.116183 3 0.174274 1 0.058091 2 0.116183 1 0.058091 
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Lokasi strategis untuk pasar ekspor 0.04979 4 0.199170 2 0.099585 1 0.049793 2 0.099585 2 0.099585 
Kelemahan (Weaknesses)            

Ketersediaan bangsa domba unggul  0.06224 2 0.124481 2 0.124481 3 0.186722 2 0.124481 3 0.186722 
Sudah terlaksananya program IB 0.06639 2 0.132780 2 0.132780 4 0.265560 2 0.132780 3 0.199170 
Terdapat budaya beternak domba 0.07054 2 0.141079 2 0.141079 2 0.141079 3 0.211618 4 0.282158 
Adanya lembaga perguruan 
tinggi/lembaga penelitian, assosiasi 
dan swasta 

0.06017 2 0.120332 3 0.180498 2 0.120332 2 0.120332 4 0.240664 

Konsep integrasi ternak-kebun 
sudah muncul 

0.07261 3 0.217842 2 0.145228 2 0.145228 1 0.072641 2 0.145228 

Keberadaan lembaga  kelompok 
peternak 

0.06017 1 0.060166 2 0.120332 1 0.060166 2 0.120332 2 0.120332 

Dukungan kebijakan pemerintah 
pusat-daerah 

0.06224 4 0.248963 2 0.124481 4 0.248963 3 0.186722 3 0.186722 

Lokasi strategis untuk pasar ekspor 0.04357 2 0.087137 2 0.087137 3 0.130705 3 0.130705 3 0.130705 
Jumlah Bobot 1,0 

 
          

Total Nilai Daya Tarik (TAS) 
 

4.168869  4.142301  4.476282  4.302573  5.215422 
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Lampiran 4 : Rekapitulasi Nilai Total Attractive Score (TAS) dan Urutan Prioritas Dari Setiap Formulasi Strategi 

 

URUTAN 
PRIORITAS 

FORMULASI STRATEGI NILAI TAS 

 

1 Perbaikan teknologi reproduksi 6.395026 

2 Kesamaan persepsi antara peternakan dan perkebunan  5.898387 

3 Pembentukan koperasi peternak domba 5.604519 

4 Perbaikan pakan 5.215422 

5 Kemitraan dengan pihak swasta 4.626867 

6 Fasilitasi penyediaan modal bagi peternak/kelembagaan peternak melalui kredit 
program pemerintah 

4.479716 

7 Pemenuhan kualitas/standar produk 4.476282 

8 Optimalisasi sarana penunjang 4.302572 

9 Nucleus Breeding Farm 4.168868 

10 Pengembangan infrastruktur, sarana dan prasarana  4.142300 
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Lampiran 5.Perkembangan Populasi Ternak Domba di Provinsi Sumatera Utara                      
Selama 5 (lima) Tahun 

 

No Kabupaten/Kota Tahun %rata-rata 
pertahunn 

2002 2003 2004 2005 2006 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
 

N i a s 
Nias Selatan 
Mandailing Natal 
Tapanuli Selatan 
Tapanuli Tengah 
Tapanuli Utara 
Humbahas 
Toba Samosir 
Samosir 
Labuhan Batu 
Asahan 
Simalungun 
Dairi 
Phakpak Barat 
Karo 
Deli Serdang 
Serdang Bedagai 
Langkat 
Sibolga 
Tanjung Balai 
Pematang Siantar 
Tebing Tinggi 
Medan 
Binjei 
Padang Sidempuan 

0 
0 

7.860 
50.821 
2.435 
2.550 

0 
2.618 

0 
8.589 

29.458 
18.586 
1.078 

0 
2.156 

29.667 
0 

52.234 
0 
0 

139 
598 

1.195 
5.233 

0 

0 
0 

7.498 
45.150 
9.872 
1.878 

223 
2.825 
1.711 

19.235 
31.785 
17.095 

918 
0 

2.326 
18.609 
10.561 
46.489 

0 
276 
143 
671 

6.250 
3.778 
5.098 

 

0 
0 

8.038 
48.672 
10.642 
2.024 

240 
3.045 
1.844 

19.385 
34.264 
18.428 

990 
0 

2.507 
20.060 
11.385 
50.115 

0 
297 
154 
723 

6.736 
4.864 
6.532 

0 
0 

7.959 
50.860 
2.892 

762 
225 

3.258 
1.973 

25.995 
31.850 
23.883 
1.059 

0 
2.682 

28.733 
9.795 

59.247 
0 

318 
159 
773 

6.678 
4.324 
6.989 

0 
0 

5.253 
55.835 
2.128 

832 
241 

3.525 
2.475 

28.246 
32.516 
25.807 
1.313 

0 
2.601 

32.277 
9.451 

58.061 
0 

321 
1.604 

776 
6.681 
2.384 
3.562 

0 
0 

(8,29) 
2,47 

(3,15) 
(16,81) 

2,69 
8,66 

14,88 
57,22 
2,60 
9,71 
5,45 

0 
5,16 
2,20 

(3,50) 
2,77 

0 
5,43 

263,49 
7,44 

114,77 
(13,61) 
(10,04) 

 

 J u m l ah 215.217 232.391 250.935 271.314 275.844 7,04 
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